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Abstrak 

Proses pembuatan patrun pada lensa single vision sphero cylinder di laboratorium 

optik memerlukan ketelitian yang tinggi untuk dapat menghasilkan kacamata yang 

sesuai keinginan pasien, dalam penulisan ini penulis menggunakan metode 

deskriptif dari data kepustakaan salah satunya karangan Clifford W Brooks dengan 

judul buku Essential For Ophthalmic Lens Finishing. Tujuan karya tulis ini adalah 

agar lensa single vision sphero cylinder yang di faset dapat memusatkan OC secara 

horisontal dan vertikal dengan tepat sehingga menghasilkan lensa dengan kualitas 

baik. 

Kata kunci : Patrun, Lensa Single Vision Sphero Cylinder, Deskriptif, Tepat, Kualitas 

 

 

Abstract 

The process making of single vision sphero cylinder lenses in the optical laboratory 

requires high accuracy that can produce glasses that fit the patient, in this paper the 

author uses descriptive method of literature data one essay Clifford W Brooks with 

the title of the book Essential For Ophthalmic Lens Finishing. The purpose of this 

paper is to make single vision sphero cylinder lenses can focus OC and be completed 

horizontally in the center OC of the vertical placement accurately to produce a lens 

with good quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENULISAN 

Di Indonesia persaingan dalam perusahaan optikal semakin meningkat 

dengan demikian perlu diimbangi dengan peningkatan kemampuan perusahaan 

optikal dalam berkembang dan bersaing dengan perusahaan optikal lainnya. Salah 

satu caranya adalah memberikan pelayanan kacamata yang memenuhi syarat-

syarat kesehatan. 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.l/Menkes/SK/I/2016 

tentang penyelenggaraan optikal, dimana syarat penyelenggaraan optikal harus 

memiliki refraksionis optisien (RO) yang bekerja penuh sebagai penanggung 

jawab secara penuh oleh tenaga Refraksionis Optisien yang telah teregistrasi sesuai 

dengan undang-undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah nomor  

83/MENKES/PER/VIII/2019 pasal 1 ayat 6. 

Refraksionis Optisien adalah orang yang menyelenggarakan pemeriksaan 

refraksi sekaligus menyiapkan dan membuat kacamata sampai jadi sesuai dengan 

hasil pemeriksaan refraksi atau resep dokter. Oleh karena itu seorang RO harus 

benar-benar menguasai teknik layout yang baik dan benar agar lensa dapat 

terpasang pada frame dengan baik dan memberikan kenyamanan pada penglihatan, 

terutama bagi penderita ametropia dengan menggunakan lensa sphero cylinder. 

Dengan mempertimbangkan segi kosmetik dan kenyamanan bagi pengguna 

kacamata merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan 

perusahaan optikal itu sendiri. 

Dalam karya tulis ini penulis akan membatasi ruang lingkup penulisan pada 

teknik pembuatan patrun pada lensa sphero cylinder untuk menentukan kualitas 

sebuah kacamata. 
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